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1. Pendahuluan  

Perguruan tinggi dituntut untuk mampu beradaptasi secara cepat terhadap perubahan lingkungan 
global, perkembangan teknologi, serta tuntutan pemangku kepentingan terhadap mutu lulusan dan layanan 
pendidikan. Dalam konteks tersebut, kinerja perguruan tinggi sangat ditentukan oleh kualitas tata kelola, 
strategi manajemen perubahan, pemanfaatan teknologi, dan terutama kinerja dosen sebagai aktor kunci 
pelaksana tridharma. Dosen tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga peneliti, pengabdi kepada 
masyarakat, sekaligus penggerak budaya akademik. Kinerja dosen yang baik tercermin dari kedisiplinan 
dalam melaksanakan tugas mengajar, keterlibatan aktif dalam penelitian dan publikasi ilmiah, kontribusi 
pada pengabdian masyarakat, serta partisipasi dalam pengembangan institusi. Sejumlah kajian 
menegaskan bahwa pengelolaan kinerja perguruan tinggi tidak dapat dilepaskan dari manajemen berbasis 
institusi yang terarah dan terukur, termasuk penguatan peran pimpinan, sistem penjaminan mutu, dan 
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pengembangan sumber daya manusia dosen (Indriati et al., 2023; Mesiono et al., 2024; Mulyasa & Aryani, 
2022). 

Praktik di berbagai perguruan tinggi masih menunjukkan adanya permasalahan terkait kinerja dosen, 
seperti rendahnya disiplin waktu, keterlambatan penyelesaian laporan, minimnya keterlibatan dalam 
penelitian dan publikasi, serta lemahnya kolaborasi lintas dosen atau program studi. Permasalahan 
tersebut sering kali berkaitan dengan budaya kerja yang individualistik, sistem monitoring yang belum 
transparan, dan pola kepemimpinan yang belum sepenuhnya membangun partisipasi, kolaborasi, dan 
akuntabilitas kinerja. Kondisi ini berpotensi menghambat pencapaian indikator kinerja utama perguruan 
tinggi, termasuk mutu layanan pendidikan, akreditasi, dan reputasi institusi (Fauzi et al., 2023; Mesiono 
et al., 2024). 

Secara psikologis dan organisasional, gaya kepemimpinan transformasional berhubungan dengan 
peningkatan komitmen organisasi, motivasi kerja, dan kinerja pegawai. Pemimpin transformasional tidak 
hanya menekankan pencapaian target, tetapi juga membangun inspirasi, apresiasi, pemberdayaan, dan 
keterlibatan aktif anggota organisasi. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan transformasional 
berkontribusi pada pembentukan iklim kerja yang mendukung inovasi, rasa memiliki terhadap institusi, 
dan dorongan untuk berkontribusi melampaui tuntutan minimum (Armiyanti et al., 2023; Tamengkel & 
Rumawas, 2022). 

Dalam konteks kepemimpinan program studi, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kepala 
program studi yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dan partisipatif lebih mampu 
mengelola kinerja dosen, membangun kolaborasi, dan meningkatkan mutu proses akademik. 
Kepemimpinan partisipatif yang dikombinasikan dengan pendekatan transformasional memungkinkan 
dosen dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, merasa diapresiasi, dan terdorong untuk 
berkontribusi aktif terhadap pencapaian tujuan program studi. Di perguruan tinggi, pendekatan ini penting 
untuk membangun budaya kerja yang tidak hanya patuh pada aturan, tetapi juga berorientasi pada kualitas 
dan inovasi (Fatmawati & Fitriyah, 2023; Fauzi et al., 2023; Mesiono et al., 2024). 

Perkembangan teknologi digital menambah dimensi baru dalam praktik kepemimpinan pendidikan, 
yaitu kepemimpinan digital atau digital leadership. Kepemimpinan digital menuntut pemimpin untuk 
mampu memanfaatkan teknologi informasi dalam memengaruhi, memotivasi, mengoordinasikan, dan 
mengarahkan individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif. Di lingkungan 
pendidikan tinggi, pemanfaatan teknologi tidak hanya berdampak pada proses pembelajaran, tetapi juga 
pada sistem manajemen, komunikasi, supervisi akademik, dan monitoring kinerja. Penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital yang didukung oleh kepemimpinan yang efektif dapat 
meningkatkan koordinasi, transparansi, efisiensi, dan mutu kinerja akademik (Baglama et al., 2022; 
Masinambow et al., 2025; Qamaruzzaman et al., 2024). 

Dalam bidang pendidikan keperawatan, kepemimpinan akademik yang efektif juga menjadi faktor 
penting dalam mendukung budaya kerja profesional, kualitas pembelajaran, dan pengembangan dosen. 
Academic leadership dalam keperawatan dipahami sebagai kepemimpinan yang mampu mendorong 
pertumbuhan, memberdayakan anggota tim, memperkuat kolaborasi, dan menciptakan lingkungan 
akademik yang sehat. Selain itu, pemanfaatan sistem pembelajaran dan komunikasi daring yang efektif 
juga terbukti mendukung pengalaman belajar dan pelaksanaan tugas akademik di lingkungan pendidikan 
keperawatan (Greenway & Acai, 2024; Smith et al., 2021). 

Tuntutan akan lulusan yang kompeten, siap kerja, dan memiliki etika profesional yang tinggi 
menempatkan kinerja dosen sebagai faktor penentu kualitas lulusan, termasuk dalam konteks Program 
Studi D3 Keperawatan. Namun, berbagai temuan di lapangan menunjukkan masih adanya masalah 
kedisiplinan dosen, seperti keterlambatan laporan, ketidakhadiran di kelas, rendahnya keterlibatan dalam 
kegiatan penelitian dan pengabdian, serta budaya kerja yang belum sepenuhnya kolaboratif. Sistem 
monitoring kinerja yang belum terintegrasi dan masih bergantung pada pengawasan manual kaprodi juga 
menjadi hambatan dalam mewujudkan akuntabilitas dan transparansi kinerja. Untuk menjawab tantangan 
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tersebut, diperlukan model kepemimpinan yang tidak hanya transformasional secara nilai dan perilaku, 
tetapi juga inovatif dan berbasis teknologi. 

Salah satu bentuk inovasi yang dapat dikembangkan adalah proyek My Team, yaitu inisiatif 
manajemen berbasis tim yang memanfaatkan platform digital, seperti Microsoft Teams atau sistem serupa, 
untuk mendukung komunikasi, koordinasi, dan monitoring kinerja dosen secara real-time. Konsep ini 
sejalan dengan pendekatan kepemimpinan digital yang menekankan pemanfaatan teknologi dalam proses 
kepemimpinan, serta didukung oleh temuan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan penguatan 
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kinerja perguruan tinggi (Baglama et al., 
2022; Indriati et al., 2023; Qamaruzzaman et al., 2024). 

Melalui proyek My Team, peneliti mengimplementasikan perilaku kepemimpinan transformasional 
secara lebih sistematis, antara lain dengan membangun visi bersama yang terkomunikasi melalui ruang 
digital, memberikan umpan balik dan apresiasi secara berkelanjutan, mendorong inovasi dalam 
pelaksanaan tridharma, serta memfasilitasi kolaborasi lintas dosen dalam satu platform. Pendekatan ini 
diharapkan mampu meningkatkan komitmen, kolaborasi, dan kinerja dosen, sebagaimana ditunjukkan 
dalam berbagai penelitian tentang kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan akademik di sektor 
pendidikan (Armiyanti et al., 2023; Greenway & Acai, 2024; Tamengkel & Rumawas, 2022). Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 
melalui proyek My Team terhadap kinerja dosen. 

2. Metode 
Penelitian  ini  merupakan  sebuah  penelitian  dengan  metode  kuantitatif  dengan  desain quasi 

experiment pretest and posttest without control group design antara variabel bebas pemantauan Microsoft 
Team dengan variabel terikat kinerja dosen dan dilakukan di Prodi Keperawatan Fakultas Kesehatan 
UHB. Populasi penelitian ini seluruh dosen di Prodi Keperawatan Fakultas Kesehatan UHB. Teknik 
pengambilan sampel secara total sampling. Sampel yang diambil sejumlah 20 dosen yang telah 
mendapatkan ijin penelitian dengan ijin penelitian NO: UHB/ST/LPPM/10/052026 

Teknik pegumpulan data pada penelitian ini telah dilakukan dengan pengisian instrumen kuesioner 
persepsi dosen terhadap kepemimpinan kaprodi yang berisi 16 pertanyaan dan telah dilakukan uji validitas 
reliabilitas yang didapatkan niali r hitung > tabel (0,335) dan uji reliabilitasnya sebesar 0,000 lebih kecil 
dari nilai a ≤ 0,05. Dan didapatkan 13 pertanyaan yang valid dan dipakai dalam mengevaluasi responden. 
Kuesioner persepsi dosen yang meliputi aspek kepemimpinan tranformasional, kepemimpinan apresiatif, 
kepemimpinan parsitipatif, kepemimpinan digital transparansi serta kepuasan dan efektivitas dengan 
interpretasi skor rata-rata dimensi: 1.00 – 1.80 = sangat rendah; 1.81 – 2.60  = rendah; 2.61 – 3.40  =  
sedang;  3.41 – 4.20  = tinggi; 4.21 – 5.00  = sangat tinggi  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariate untuk menentukan distribusi 
frekuensi. Analisis statistik untuk mengukur perbedaan antara kelompok-kelompok intervensi sebelum 
dan setelah intervensi menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test karena data tidak terdistribusi normal. 
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3. Hasil Dan Pembahasan 
3.1. Hasil Tingkat Kinerja Dosen Sebelum Dan Setelah Diterapkan Metode Digital 

Microsoft  Team 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Berdasarkan Tingkat Kinerja Dosen Sebelum Dan Setelah 
Diterapkan Metode Digital Microsoft Team 

Sumber : Data Primer (2026) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebelum metode Digital Microsoft Team Mean 
sebesar 43.85 dan setelah diberikan metode Digital Microsoft Team yaitu 56.90. 

Sebelum dilakukan analisis bivariat, data diuji normalitas dengan Shapiro–Wilk, didapatkan hasil p-
value tingkat kinerja  0,014. Makna uji tersebut menunjukkan bahwa kedua data berdistribusi tidak normal 
sehingga analisis bivariat yang akan digunakan yaitu uji  non parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test. 

Tabel 2. Perbedaan Kinerja Dosen Sebelum Dan Sesudah Metode Digital Microsoft Team 

Sumber: Data Primer (2026) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan ada perbedaan bermakna kinerja dosen dengan metode 
Digital Microsoft Team  dengan p- value sebesar (0,01). 

3.2. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di Prodi Keperawatan Program Diploma Fakultas Kesehatan Universitas 
Harapan Bangsa. Informan yang dilibatkan terdiri dari dosen dan staf administrasi yang memiliki 
pengalaman bekerja di bawah kepemimpinan transformasional. Data diperoleh melalui kuesioner kinerja 
dosen yang meliputi aspek kepemimpinan tranformasional, kepemimpinan apresiatif, kepemimpinan  
parsitipatif,  kepemimpinan digital transparansi serta kepuasan dan efektivitas. Berdasarkan hasil dari 
kuesioner kinerja dosen yang menjadikan indikator terbaik dari para dosen adalah pernyataan sistem 
digital yang diterapkan memudahkan saya dalam melaksanakan tugas administratif dan informasi 
jadwal, absensi, serta laporan dosen dapat dipantau dengan transparan.  

Sedangkan yang paling buruk dari dosen berdasarkan kuesioner tersebut adalah pernyataan inovasi 
kepemimpinan yang dilakukan membuat saya lebih termotivasi. Hal ini menjadi indikator buruk karena 
dosen merasa terbebani dengan tugas tambahan yaitu melaporkan secara cepat dan tepat secara waktu 
sehingga beberapa dosen merasa kewalahan. 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebelum metode Digital Microsoft Team Mean sebesar 
43.85 dan setelah diberikan metode Digital Microsoft Team yaitu 56.90. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin transformasional seperti ketua program studi memiliki peran 
strategis dalam membentuk budaya organisasi yang positif, inklusif, dan berorientasi pada mutu. 
Pemimpin ini tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga berperan sebagai inspirator, 
komunikator visi, dan teladan dalam praktik kerja sehari-hari. Hal ini tercermin dari pernyataan 

Variabel Mean 
 Std Deviasi Min 

 
Max 

 
Tingkat Kinerja Sebelum 43.85 4.61 33 49 

Tingkat Kinerja Setelah 56.90 4.48 50 64 

Variabel n Std Def (Min-Max) p 

Tingkat Kinerja Sebelum 20 4.61 (33-49) 0,01 

Tingkat Kinerja Setelah 20 4.48 (50-64)  
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pertanyaan ke 1, 2 dan 3 dalam item transformasional. Pernyataan mengenai kaprodi menjadi teladan 
dalam kedisiplinan dan kaprodi memotivasi saya untuk meningkatkan kinerja akademik dan tridharma 
serta kaprodi memberikan inspirasi untuk berinovasi dalam pembelajaran maupun penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional ditunjukkan melalui contoh dalam kedisiplinan 
dan pemberian motivasi untuk meningkatkan kinerja. Pemimpin bertindak sebagai inspirator dan 
mendorong perubahan positif. Praktik seperti ini sejalan dengan dimensi inspirational motivation dan 
idealized influence dalam teori kepemimpinan transformasional (Arokiasamy et al., 2021). Di sisi lain, 
aspek perhatian individual juga terlihat dalam kepemimpinan sebagaimana pernyataan kaprodi 
menghargai kontribusi saya dalam kegiatan prodi  dan  pencapaian dosen, sekecil apa pun, diakui secara 
terbuka dalam pernyataan apresiatif. 

Kutipan tersebut memperkuat bahwa pemimpin transformasional (Arokiasamy et al., 2021) yang 
menunjukkan individualized consideration, yaitu dengan membuka ruang komunikasi yang inklusif dan 
merespons kontribusi semua anggota tim tanpa memandang hierarki. Perhatian personal seperti ini 
memperkuat loyalitas, keterlibatan, dan komitmen staf terhadap institusi. Secara  keseluruhan, hasil ini 
menggaris bawahi bahwa pemimpin transformasional memainkan peran sebagai motivator, panutan, dan 
pendengar aktif, yang secara bersama-sama membangun komitmen emosional anggota tim terhadap 
organisasi. 

Pembahasan temuan penelitian ini mendukung teori kepemimpinan transformasional (Arokiasamy 
et al., 2021) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berperan penting dalam 
membangun komitmen, loyalitas, dan keterlibatan tim kerja di lingkungan perguruan tinggi. Melalui 
pemberdayaan, komunikasi terbuka, dan penghargaan nonmaterial, pemimpin menciptakan iklim kerja 
yang kolaboratif dan dinamis. Hal ini sejalan dengan penelitian berikut. dimana seorang pemimpin 
akademik dalam keperawatan adalah pemimpin transformasional yang mendorong, memberdayakan, 
dan memotivasi anggota tim untuk tumbuh, berkembang, dan mencapai potensi terbaiknya (Greenway, 
& Acai, 2024) Pemimpin juga menjadi role model yang menunjukkan konsistensi antara ucapan dan 
tindakan, yang penting dalam membangun kepercayaan dan rasa aman dalam tim. Selanjutnya, 
kemampuan pemimpin untuk mendengar, memahami, dan merespons kebutuhan individu menciptakan 
rasa memiliki yang memperkuat komitmen terhadap institusi. Secara strategis, pendekatan 
kepemimpinan transformasional yang berfokus pada pengembangan individu dan hubungan emosional 
terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing organisasi pendidikan tinggi. Dalam konteks tantangan 
kontemporer seperti akreditasi, tuntutan publikasi, dan adaptasi digital, komitmen dan loyalitas tim 
menjadi modal utama. Oleh karena itu, perguruan tinggi disarankan untuk mendorong gaya 
kepemimpinan transformasional sebagai bagian dari strategi tata kelola yang berorientasi pada 
keberlanjutan dan keunggulan institusional (Hendrawan et al., 2020; Indriati et al., 2023). 

Perbedaan kinerja dosen sebelum dan sesudah metode Digital Microsoft Team pada table 2 
menunjukkan bahwa sistem digital yang diterapkan memudahkan dalam melaksanakan tugas dengan 
adanya teknologi informasi, organisasi dapat menyimpan dan mengelola data dalam jumlah besar dengan 
lebih efisien. Kurniandini (2022) yang menemukan bahwa penggunaan TI, seperti sistem informasi 
akademik, dapat meningkatkan kinerja administrasi dan kepuasan pengguna. Informasi jadwal dan 
laporan dosen dapat dipantau secara terbuka mudah dan jelas. Teknologi informasi memungkinkan 
aksesibilitas data yang lebih baik yang mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan akurat. Hal 
ini juga dikemukakan oleh Rahman (2021) yang menekankan pentingnya akses data dalam 
meningkatkan kinerja administrasi. 
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4. Kesimpulan Dan Saran 
4.1 Kesimpulan 

Dari proyek inovasi kepemimpinan menggunakan Digital Microsoft Team terhadap kinerja dosen 
didapatkan kesimpulan bahwa ada pengaruh antara penerapan kepemimpinan transformasional melalui 
A team  terhadap kinerja dosen dengan p- value 0.001. 

4.2 Saran 

Perguruan tinggi perlu melakukan investasi dalam infrastruktur teknologi informasi yang memadai 
seperti penyediaan akses internet yang cepat dan stabil, menyediakan program pelatihan dan 
pengembangan keterampilan bagi mahasiswa dan staf administrasi berupa penggunaan perangkat lunak 
administrasi, sistem manajemen dokumen, dan alat komunikasi digital.  

Perguruan Tinggi perlu memberikan insentif bagi individu yang berkontribusi dalam penerapan 
teknologi baru dan memberikan ruang bagi eksperimen. 
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